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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran orang tua dan guru terhadap kemandirian anak. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian jenis penelitian kualitatif atau studi kasus. 

Wawancara dengan lima orang tua dan lima orang guru digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan orang tua, orang tua mengajarkan kemandirian anaknya pada usia 3-5 tahun. Sedangkan upaya orang  untuk 
mengembangkan kemandirian diawali dengan mengajarkan mencuci tangan sebelum memegang makanan, mengajari mereka 

hal-hal kecil  seperti makan, mengajari mereka mendi, dan menyiapkan buku sekolah. Orang tua juga menekankan pentingnya 

lingkungan keluarga dalam memengaruhi tumbuh kembang anak. Upaya guru dalam mengembangkan kemandirian siswa terdiri 
dari pemberian tugas mandiri kepada siswa, memberikan  motivasi, dan memberikan materi yang menyenangkan, Strategi yang 

digunakan guru untuk  meningkatkan kemandirian anak dengan membuat mereka penasaran terhadap informasi baru  dan 

mencari tahu sendiri, memberikan kesempatan kepada siswa agar siswa dapat belajar dan mandiri dengan memberikan materi 
yang menyenangkan, membuat daftar kegiatan dan memuji serta mengenali ketika siswa melakukan sesuatu dengan baik. Selain 

itu, guru menekankan hubungan antara kemandirian dan kecerdasan emosional,  menyatakan bahwa kecerdasan emosional 

berperan penting dalam  komitmen siswa terhadap tugas dan mencapai pembelajaran maksimal. 

 
Kata Kunci: Peran Orang tua, Peran Guru, Kemandirian Anak 

 

 

Abstract 

The aim of this research is to describe the role of parents and teachers in children's independence. The research method used in 
this research uses a qualitative research or case study type research approach. Interviews with five parents and five teachers 

were used as a data collection technique. Based on the results of interviews with parents, parents teach their children 

independence at the age of 3-5 years. Meanwhile, people's efforts to develop independence begin with teaching them to wash 
their hands before handling food, teaching them small things such as eating, teaching them how to drink, and preparing school 

books. Parents also emphasize the importance of the family environment in influencing children's growth and development. 

Teachers' efforts to develop students' independence consist of giving students independent assignments, providing motivation, 
and providing fun material. The strategies used by teachers are to increase children's independence by making them curious 

about new information and finding out for themselves, providing opportunities for students so that students can learn and be 

independent by providing fun material, making a list of activities and praising and recognizing when students do something well. 
In addition, teachers emphasize the relationship between independence and emotional intelligence, stating that emotional 

intelligence plays an important role in students' commitment to tasks and achieving maximum learning. 

 
Keywords: The role of parents, The role of teachers, Children’s independence 
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1. PENDAHULUAN 

Menurut Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa tujuan  pendidikan adalah untuk 

membekali peserta didik dengan keterampilan yang dapat digunakan dalam 

kehidupan bermasyarakat, bernegara, dan berbangsa. 

Pendidikan mempunyai kekuatan untuk menunjang pembangunan di masa 

depan. Pendidikan membantu siswa mengembangkan potensinya sehingga mampu 

mengatasi dan memecahkan permasalahan di sekolah dan kehidupan. 

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi anak yang baik, salah 

satunya ingin anaknya menjadi anak mandiri, terutama saat ia mulai bersekolah. 

Peran orang tua sangat penting karena kemandirian anak bukanlah suatu kualitas 

bawaan melainkan suatu proses pembelajaran. Namun, dalam beberapa kasus, 

lokasi kelahiran dapat menentukan tingkat kemandirian anak. Misalnya, anak 

sulung atau bungsu mempunyai kedudukan khusus dalam keluarga (Asmanita, 

2019). 

Sudah menjadi tanggung jawab guru sebagai seorang pendidik untuk dapat 

berperan aktif dalam menanamkan nilai-nilai karakter termasuk kemandirian pada 

diri siswa. Menumbuhkan kemandirian memerlukan kegigihan dan keteladanan 

dari pihak guru. Karena keteladanan guru dapat meningkatkan kemandirian siswa 

(Yohana dan Rachmi, 2020: 1058) 

Menurut Wiyani (2013: 28), kemandirian adalah kemampuan seorang anak 

yang mampu melakukan segala aktivitasnya sendiri dan mampu berdiri sendiri 

dalam bermacam hal. Padahal, anak sejak dini sudah memiliki keinginan alamiah 

untuk mandiri. Terkadang anak lebih memilih mengurus diri sendiri daripada 

dilayani orang tuanya. 

Pada anak usia dini kemandirian ditandai dengan kemampuan melakukan 

segala aktivitas secara mandiri di bawah kontrol orang dewasa, kemampuan 

mengambil keputusan dan pilihan berdasarkan pendapat anak, kemampuan 

berkomunikasi dengan orang lain tanpa pendamping, dan kemampuan bertindak 

sesuatu secara mandiri, bahkan kemampuan mengendalikan emosinya dan 

memiliki sifat tenggang rasa terhadap orang lain. (Yamin, 2010: 84) 

Kemandirian seorang anak dimulai dari rumah dan pengaruh pola asuh dari 

orang tuanya. Saat di rumah, orang tua berperan dalam bimbingan, pendidikan, 

dan kemandirian anak. Anak usia dini merupakan masa yang terpenting untuk 

perkembangan kemandirian, sehingga amat penting bagi orang tua untuk 

memberikan pemahaman dan kesempatan pada anak untuk memantapkan 

kemandirian. Meski dunia sekolah juga berperan dalam menciptakan peluang 

kemandirian bagi anak, namun keluarga tetap menjadi yang terpenting dan 

menjadi pilar pertama. 

Kemandirian anak memang tidak lepas dari peranan orang tua sebagai 

pendidik di lingkungan rumah dan peranan guru sebagai pendidik di lingkungan 

sekolah. Seperti yang dipaparkan  Crow dalam (Ahmad Susanto, 2018: 55), 

partisipasi orang tua  dalam menasihati dan mendidik anak sangatlah penting. 
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Peran orang tua yang bisa ditanamkan sejak dini pada anak antara lain perlunya 

pelatihan, pembiasaan, dan perlunya kontrol orang tua untuk memaksimalkan 

tindakan yang sesuai dengan kuantitas berdasarkan standar moral. Demikian pula 

menurut Yamin dan Senam, keterlibatan guru dengan perannya dalam mengajar 

anak sangat penting karena mereka bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 

anak memiliki otonomi yang diharapkan dalam kegiatan belajarnya (Brigita Ellsa 

Paruha, dkk, 2016: 2). Anak dapat diajarkan dan dibiasakan berperilaku mandiri 

dalam segala aktivitas. 

Pentingnya kemandirian harus ditumbuhkembangkan sejak dini pada anak. 

Hal ini penting karena orang tua masa kini cenderung memberikan terlalu banyak 

kemungkinan kepada anaknya. Artinya, anak  juga sangat bergantung pada orang 

tuanya. Bukan berarti penjagaan orang tua itu tidak penting, namun yang jelas 

penjagaan lewat batas merupakan hal yang buruk. Perilaku penting yang harus 

ditumbuhkan oleh orang tua adalah memberikan anak peluang yang cukup untuk 

tumbuh dan berkembang. 

 Intervensi orang tua diharapkan hanya terjadi oleh keluarga dan mewaspadai 

kondisi anak. Orang sukses biasanya sudah mandiri sejak kecil. Anak terbiasa 

menghadapi banyak rintangan dan tantangan. Sifat mandiri yang membuat anak 

mampu bertahan melalui berbagai tantangan hingga pada akhirnya mencapai 

kesuksesan. (Naim, 2012: 162-164). 

Oleh karena itu, orang tua dan guru merupakan pihak yang terpenting dalam 

membesarkan anak  menjadi orang yang mandiri dan lebih baik. Peranan orangtua 

dalam membesarkan anak adalah dengan menanamkan pada anak sikap pendidikan 

dasar, keterampilan dasar, budi pekerti, rasa aman, dan  sikap kemandirian. 

Kerjasama yang baik antara orang tua dan guru juga membawa keselarasan 

pendidikan personalitas baik di rumah maupun di sekolah. Sebab, jika 

perkembangan kepribadian anak hanya berlangsung di rumah  atau sekolah, maka 

ada risiko kepribadian anak, termasuk kepribadian mandiri. Dari latar belakang 

yang telah diteliti, peneliti tertarik untuk meneliti masalah yang bejudul “Analisis 

Peran Orang Tua dan Guru dalam Kemandirian Anak”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian kualitatif cocok digunakan oleh peneliti dengan satu pendekatan 

penelitian: studi kasus. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan berfokus pada 

penggunaan analisis. Menurut Saryono (2010), penelitian kualitatif berupa 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis, mengeksplorasi, menggambarkan, 

dan menerangkan sifat dan karakter pengaruh sosial yang tidak dapat diterangkan, 

dinilai, atau dideskripsikan dengan metode kuantitatif. 

Menurut (Walidin dkk, 2015: 77) untuk lebih memahami fenomena manusia 

atau sosial, penelitian kualitatif memerlukan perolehan sudut pandang tertentu dari 

sumber informan, menyajikan temuan dalam latar alami, dan menciptakan visual 

yang kompleks dan terperinci. Studi kasus (bersifat kualitatif) adalah suatu upaya 
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untuk melakukan uraian dan analisis rinci terhadap suatu kasus tertentu. Yang 

dimaksud dengan “kasus” di sini adalah individu, kelompok, program, lembaga, 

komunitas tertentu, atau kebijakan tertentu. (Merriam: 2009) 

Peneliti menentukan subjek penelitian yaitu lima orangtua dan lima guru, 

kemudian memberikan pertanyaan sebanyak 3 pertanyaan yang berbeda mengenai 

peranan orang tua dan guru dalam membentuk kemandirian anak di rumah dan di 

sekolah. Peneliti menggunakan jenis  wawancara semi-terstruktur. Jenis 

wawancara ini aktualisasinya lebih bebas apabila dipadankan dengan wawancara 

struktur, tujuan dari wawancara ini untuk mendeskripsikan peran guru dan orang 

tua dalam kemandirian anak. Sehingga peneliti dapat mengetahui bagaimana peran 

dan orangtua dan guru dalam kemandirian anak di lingkungan keluarga dan 

lingkungan sekolah, baik pada saat belajar dirumah maupun belajar di sekolah.  

Wawancara adalah situasi pribadi dan antarpribadi dimana seseorang 

(Pewawancara) mengajukan sejumlah pertanyaan kepada orang yang 

diwawancarai untuk memperoleh jawaban yang berkaitan dengan pertanyaan 

penelitian. Wawancara adalah dialog antara setidaknya dua orang, dengan satu 

orang berperan dalam  proses dan yang lainnya mempengaruhi tanggapan orang 

lain (Fadhalah, 2022: 1). 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan agar dapat memeroleh informasi mengenai peran 

orangtua dan guru dalam kemandirian anak. Penelitian ini dilaksanakan melalui 

wawancara secara langsung dengan lima orangtua dan lima guru yang diberikan 

pertanyaan sebanyak 3 pertanyaan. 

Dari hasil wawancara terhadap lima orang tua diperoleh hasil wawancaranya 

adalah sebagai berikut : 

1. Orang tua pertama pada pertanyaan pertama menjawab bahwa mereka 

menerapkan kemandirian pada anak mereka sejak usia 5-6 tahun. Pertanyaan 

kedua dijawab bahwa upaya yang mereka lakukan dalam membentuk 

kemandirian anak adalah dengan a) mencuci tangan sebelum memegang 

makanan, b) memilih teman sendiri, c) tidak menunggu anak selama disekolah, 

d) memakai baju dan seragam sekolah sendiri. Pertanyaan ketiga dijawab 

bahwa lingkungan keluarga atau lingkungan rumah merupakan lingkungan 

yang memengaruhi tumbuhkembang anak mereka, selepasnya sekolah dan 

tetangga. Keluarga dianggap sebagai lingkungan awal yang dibentuk oleh orang 

tua dan keluarga terdekat. Anak-anak belajar banyak dari apa yang dilakukan 

oleh mereka, dimulai dari sesuatu yang mudah terlebih dahulu seperti belajar 

berpakaian sendiri, makan sendiri tanpa disuapkan, serta bermain bersama 

teman dirumah tanpa ditemani mereka. 

2. Orang tua kedua, pada pertanyaan pertama dijawab bahwa mereka menerapkan 

kemandirian pada anak sejak anak mereka berusia 3 tahun/ usia dini. 

Pertanyaan kedua dijawab bahwa upaya yang mereka lakukan dalam 
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membentuk kemandirian anak adalah dengan memberikan keleluasaan untuk 

melakukan tindakan yang baik, memberikan arahan dan motivasi untuk 

melakukan sesuatu kepada yang lebih bermanfaat. Pertanyaan ketiga dijawab 

bahwa lingkungan dirumah dari usia dini anak mereka dikenalkan dengan 

benda disekitar berdasarkan nama bentuk dan fungsinya, seperti gelas fungsinya 

untuk minum, piring untuk makan, dan sebagainya guna membentuk 

kemandirian anak untuk dapat mengambil minum sendiri dan makan sendiri 

tanpa disuapkan. 

3. Orang tua ketiga, pada pertanyaan pertama dijawab bahwa mereka menerapkan 

kemandirian pada anak sejak kecil sebelum anak masuk sekolah TK. 

Pertanyaan kedua dijawab bahwa upaya yang dilakukan dalam membentuk 

kemandirian anak adalah dengan mengajarkan dari hal kecil terlebih dahulu 

seperti makan, mereka mengajarkan anak untuk mrngambil makan sendiri dan 

mereka mengajarkan anak untuk mengenakan pakaian sendiri. Pertanyaan 

ketiga dijawab bahwa lingkungan rumah bisa mengembangkan kemandirian 

anak dengan memerlukan waktu dan secara bertahap. Karena ketika anak 

bermain bersama temannya, mereka tidak menemani dan melihat aktivitas anak 

bersama temannya. Jadi ketika anak mereka pulang dalam keadaan menangis 

karena diganggu temannya, mereka mengajarkan anak mereka dengan melawan 

jika benar dan meminta maaf ketika bersalah. 

4. Orang tua keempat, pada pertanyaan pertama mereka menjawab bahwa mereka 

menerapkan kemandirian pada anak sejak menginjak masa Sekolah Dasar (SD). 

Pertanyaan kedua dijawab bahwa upaya yang dilakukan dalam membentuk 

kemandirian anak adalah dengan mengajarkan mandi sendiri dan meletakkan 

seragam sekolah ketika telah pulang sekolah dengan rapi pada tempat yang 

seharusnya. Pertanyaan ketiga dijawab bahwa lingkungan rumah bisa 

mengembangkan kemandirian anak dengan anak bermain bersama temannya di 

lingkungan rumah tanpa ditemani mereka lagi. 

5. Orang tua kelima, pada pertanyaan pertama menjawab bahwa mereka 

menerapkan kemandirian pada anak sejak dini saat memasuki usia 5 tahun 

kurang lebih atau lebih tepatnya saat sudah masuk TK. Pertanyaan kedua 

dijawab bahwa upaya yang dilakukan dalam membentuk kemandirian anak 

adalah dengan membiarkan anaknya untuk berpakaian sendiri walaupun 

terkadang  masih diawasi, selain itu juga menyiapkan buku sekolahnya sendiri, 

intinya mereka membiasakan anak untuk melakukan kebutuhan kecilnya 

sendiri. Pertanyaan ketiga dijawab bahwa lingkungan rumah bisa 

mengembangkan kemandirian anak karna lingkungan juga salah satu hal diluar 

tangan mereka jadi waktu anak bermain diluar itu anak harus mandiri mengatur 

emosi atau keinginan diri anak, misalnya bertengkar dengan teman itu 

bagaimana cara meminta maaf bukan pulang lalu mengadukan pertengkaran 

tersebut ke orangtua mereka dan meminta orang tua mereka untuk 

menyelesaikan pertengkaran tersebut.  
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Hasil dari wawancara lima guru didapatkan hasil diperoleh hasil 

wawancaranya adalah sebagai berikut :  

1. guru pertama, pada pertanyaan pertama dijawab bahwa upaya yang dilakukan 

guru dalam membentuk kemandirian siswa adalah dengan memberikan siswa 

tugas-tugas mandiri, mendidik siswa terbiasa rapi, membiasakan untuk menaati 

peraturan yang ada di kelas, memberikan permainan yang sesuai, dan 

memberikan motivasi siswa untuk tidak bermalas-malasan. Pertanyaan kedua 

dijawab bahwa strategi yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemandirian 

siswa dengan membuat mereka penasaran akan pengetahuan-pengetahuan yang 

baru mereka terima dan mencari tahu sendiri, serta melakukan pendekatan 

terhadap dengan latar belakang siswa yang berbeda-beda. Pertanyaan ketiga 

dijawab bahwa hubungan antara peran kemandirian dan kecerdasan emosional 

tergantung sikap individu masing-masing, banyak hal-hal yang memengaruhi 

kecerdasan dan emosional siswa. Misalnya, kesiapan mental, proses 

pembelajaran, dan pola asuh dari orang tua siswa. 

2. Guru kedua, pada pertanyaan pertama dijawab bahwa upaya yang dilakukan 

guru dalam membentuk kemandirian siswa dengan memberikan kontrol 

terhadap siswa. Mengajarkan berbagai bentuk keterampilan dalam kehidupan. 

Contoh memberikan kontrol dengan memberikan tugas sekolah dan 

memberitakan tata tertib disiplin. 

3. Guru ketiga, pada pertanyaan pertama dijawab bahwa upaya yang dilakukan 

guru dalam membentuk kemandirian anak dengan, 1) memberikan motivasi dan 

kesempatan pada siswa untuk mengembangkan kemampuannya, 2) 

mengajarkan keterampilan hidup adalah hal penting yang dapat membantu 

siswa membangun kemandirian. Ini meliputi keterampilan seperti mengelola 

waktu, mengorganisir diri sendiri, dan membuat keputusan yang bijaksana, dan 

3) memberi tugas lifeskill. Pada pertanyaan kedua dijawab bahwa strategi yang 

dilakukan guru untuk meningkatkan kemandirian siswa dengan 1) memberi 

kesempatan pada siswa, 2) memberi materi yang menyenangkan, dan 3) 

memberi pujian dan apresiasi pada siswa. Pertanyaan ketiga dijawab bahwa 

hubungan antara peran kemandirian dan kecerdasan emosional dimana siswa 

yang memiliki kemandirian artinya dapat menyelesaikan masalah dan tugas 

sendiri maka akan dapat menerima dan mengontrol emosinya. 

4. Guru keempat, pada pertanyaan pertama guru menjawab bahwa upaya yang 

guru lakukan dalam membentuk kemandirian siswa dengan, 1) mendidik siswa 

terbiasa rapi baik dalam belajar maupun berpakaian, 2) memberikan pilihan 

pada siswa, dan 3) mendorong siswa untuk tidak bermalas-malasan dalam 

belajar. Pertanyaan kedua dijawab bahwa strategi yang dilakukan guru untuk 

meningkatkan kemandirian siswa dengan tidak selalu membantu siswa yang 

dirasa bisa dilakukan siswa sendiri dan bisa berikan pujian serta apresiasi pada 

siswa. Pertanyaan ketiga dijawab bahwa hubungan antara peran kemandirian 

dan kecerdasan emosional dimana kemandirian belajar siswa akan berkembang 

secara utuh apabila ia mempunyai kemampuan sadar diri dan memiliki 
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keterampilan terbentuk dengan baik bila siswa memiliki kemampuan sosial 

yang biasa disebut dengan kecerdasan emosional. 

5. Guru kelima, pada pertanyaan pertama guru menjawab bahwa upaya yang guru 

lakukan dalam membentuk kemandirian siswa dengan, 1) Memberikan kontrol 

pada siswa. Memberikan mereka kesempatan untuk memilih aktivitas atau 

tugas yang ingin mereka kerjakan, atau memberi mereka kesempatan untuk 

memimpin dalam kelompok, dapat membantu mereka memperoleh 

keterampilan kepemimpinan dan pengambilan keputusan yang diperlukan untuk 

menjadi mandiri. 2) Mengajarkan keterampilan hidup, hal yg sangat penting itu 

dapat membantu siswa membangun kemandirian. keterampilan seperti 

mengelola waktu, mengorganisir diri sendiri, dan membuat keputusan yang 

bijaksana. Siswa yang memahami cara mengelola waktu mereka dengan baik, 

dapat merencanakan aktivitas mereka sendiri dan mengatasi tantangan dalam 

hidup mereka 3) Mendorong Kemandirian Siswa. Hal Ini dapat dilakukan 

dengan memberi mereka tanggung jawab atau tugas yang memerlukan 

kemandirian, seperti memimpin presentasi atau mengorganisir acara sekolah. 

Ketika siswa merasa bahwa guru dan staf sekolah mempercayai mereka, mereka 

akan merasa lebih percaya diri dan mampu mengambil inisiatif sendiri.  

Lalu, pada pertanyaan ke dua guru tersebut menjawab bahwa strategi yang 

dilakukan ibu/bapak untuk meningkatkan kemandirian siswa dengan 1) memberi 

siswa pilihan. Agar siswa dapat belajar dan mandiri, guru harus memberikan 

peluang siswa untuk mengeksplorasi kemampuannya di kelas. Misalnya, guru 

dapat membuat daftar aktivitas yang dapat dilakukan siswa dan memungkinkan 

menggunakan kreativitas dan keterampilan untuk melaksanakannya. 2) Tidak ada 

jawaban yang salah atau benar. Kesempatan ini meningkatkan keinginan siswa 

untuk menguji dan mengeksplorasi keterampilannya. 3) Menyediakan bahan ajar 

yang menyenangkan untuk meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar dan 

menyediakan bahan ajar yang menyenangkan, unik, mudah dipahami, dan tidak 

membosankan selama pembelajaran di kelas. Hal ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melanjutkan pelajaran setelah pulang ke rumah. 4) Perhatikan 

kondisi siswa. Ini tidak berarti memberikan tangung jawab kepada siswa tanpa 

mempertimbangkan keadaan mereka. Hal ini juga mengajarkan mereka bahwa jika 

ada sesuatu yang membuat mereka merasa tidak nyaman, mereka dapat langsung 

mengatakannya. Guru juga perlu membantu siswa dengan cepat meningkatkan 

suasana hati mereka menjadi terlibat kembali dan menjadi lebih mandiri. 5) Jangan 

mengharapkan kesempurnaan. Siswa mempunyai keunikan latar belakang, 

kebiasaan, dan kepribadian yang berbeda dengan siswa lainnya. Derajat 

kemandirian dan seberapa jauh siswa bisa mandiri pasti berbeda dengan teman-

temannya. 6)  Puji dan apresiasi ketika siswa melakukan sesuatu yang baik. Hal ini 

dilakukan agar siswa merasa dihargai dan menjadi lebih bersemangat dalam 

belajar. Semangat belajar siswa akan meningkat dan siswa akan bisa belajar lebih 

mandiri. 
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Pada pertanyaan ketiga mengenai, Apakah ada hubungan antara peran 

kemandirian dan kecerdasan emosional, guru tersebut menjawab bahwa ya, ada 

hubungannya antaran peran kemandirian dan kecerdasan emosional pada siswa. 1) 

Kemandirian seorang siswa dalam belajar akan berkembang dengan baik apabila 

siswa tersebut mempunyai kemampuan sadar diri dan mempunyai keterampilan 

sosial atau yang disebut dengan kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional 

berperan penting dalam mengembangkan komitmen siswa terhadap tanggung 

jawabnya sehingga mengembangkan rasa mandiri belajar dan mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Kecerdasan emosional siswa dalam memanajemen diri dan 

kecerdasan sosial ssiswa dapat membantu mereka meningkatkan kemandirian 

belajar dan mengatasi berbagai kesulitan dalam belajar yang dihadapi siswa. 

Dari kelima orangtua yang telah peneliti wawancarai para orangtua 

membangun kemandirian anak mereka di usia 5 tahun dimana usia tersebut anak 

sudah memasuki usia prasekolah. Upaya yang dilakukan para orangtua adalah 

usaha atau cara mereka dalam membentuk kemandirian pada anak di usia yang 

masih dini. Upaya yang mereka lakukan dalam membentuk kemandirian anak 

merekapun berbeda-beda. 

Lingkungan rumah adalah tempat dimana anak bisa mengeksplor apa yang 

mereka ketahui dari stimulus orangtua dan orang-orang terdekatnya. Ketika 

orangtua mempraktekkan sikap mandiri pada anak, maka respon yang diterima 

anak adalah dengan meniru sikap mandiri tersebut dari orangtuanya. Seperti 

halnya pada guru, upaya yang dilakukan guru adalah usaha atau cara mereka 

dalam meningkatkan kemandirian siswanya di dalam kelas baik mandiri dalam 

belajar maupun berinteraksi dengan teman sebayanya. 

Sebelum guru melakukan upaya dalam meningkatkan kemandirian siswa, 

tentu guru memiliki strategi dalam meningkatkan kemandirian siswa. Strategi 

merupakan usaha guru dalam menyelesaikan upaya yang telah dilakukan dalam 

meningkatkan kemandirian siswa. Saat upaya dan strategi yang telah guru lakukan 

sudah tercapai, maka kemandirian pada siswa akan mempengaruhi kecerdasan 

emosional siswa. Kecerdasan emosional ini dimana siswa mampu untuk 

mengendalikan dirinya sendiri dan mengontrol emosinya pada orang lain. 

 

4. KESIMPULAN 

Adapun yang menjadi kesimpulan dari penelitian yang berjudul Analisis 

Peran Orang Tua dan Guru dalam Kemandirian Anak adalah sebagai berikut : 

1. Para orangtua mulai menerapkan kemandirian pada diri anak pada  jangka usia 

3 sampai 5 tahun. Upaya yang dilakukan untuk membangun kemandirian 

dimulai ketika orangtua mengajarkan anak-anak hal-hal kecil seperti mencuci 

tangan sendiri, makan dan memakai pakaian sendiri. Orangtua fokus 

memberikan kebebasan kepada anaknya untuk melakukan perbuatan baik serta 

memberikan arahan dan motivasi. Membiasakan anak melakukan kebutuhannya 

sendiri dapat membuat anak tersebut lebih pandai dalam mengatur emosi, para 
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orantua juga menekankan penting lingkungan keluarga dalam mempengaruhi 

tumbuh kembang anaknya. 

2. Upaya guru dalam membentuk kemandirian anak dimulai dengan memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mengembangkan kemampuannya, mendidik 

siswa terbiasa rapi, membiasakan untuk menaati peraturan yang ada di kelas, 

memberikan permainan yang sesuai dan memberikan motivasi siswa untuk 

belajar bersungguh-sungguh. Strategi guru dalam meningkatkan kemandirian 

siswa antara lain dengan memberikan trategi meningkatkan kemandirian siswa 

antara lain dengan memberikan kesempatan bereksplorasi, memberikan materi 

yang menyenangkan, memperhatikan kondisi siswa, tidak mengharapkan 

kesempurnaan, dan memberikan pujian dan penghargaan. Guru juga menyoroti 

hubungan antara kemandirian dan kecerdasan emosional, dengan menyatakan 

bahwa kecerdasan emosional berperan penting dalam membentuk komitmen 

siswa terhadap tugasnya dan mencapai prestasi belajar yang maksimal. 

Kecerdasan emosional dan sosial siswa sangat penting dalam membangun 

kemandirian belajar dan mengatasi kesulitan belajar, kesempatan bereksplorasi, 

memberikan materi yang menyenangkan, memperhatikan kondisi siswa,tidak 

mengharapkan kesempurnaan, dan memberikan pujian serta penghargaan. Guru 

juga menyoroti hubungan antara kemandirian dan kecerdasan emosional, 

dengan menyatakan bahwa kecerdasan emosional berperan penting dalam 

membentuk komitmen siswa terhadap tugasnya dan mencapai prestasi belajar 

yang maksimal. Kecerdasan emosional dan sosial siswa sangat penting dalam 

membanngun kemandirian belajar dan mengatasi kesulitan belajar. 

 Peran orangtua dan guru dalam kemandirian anak sangatlah penting, karena 

peran tersebut mampu merubah kehidupan anak di masa depan yang akan mereka 

hadapi. Peran orangtua saja tidak cukup dalam membentuk kemandirian anak, 

maka peran guru bisa membantu para orangtua dalam membentuk kemandirian 

anak mereka. Lingkungan di rumah dan di sekolah pun berbeda maka upaya yang 

dilakukan orangtua dan guru pun berbeda-beda. 
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